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ABSTRAK

Anggi Puteri Dwika, 2024. “DESAIN RUMAH PANGGUNG SEDERHANA AMAN
GEMPA UNTUK KATEGORI DESAIN SEISMIK D DI INDONESIA”. Tugas Akhir. Program
Studi S1 Teknik Sipil, Departemen Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Padang.

Rumah merupakan salah satu bangunan yang harus memenuhi syarat
keselamatan. Untuk memenuhi persyaratan keselamatan tersebut maka dalam
perancangannya harus mengikuti pedoman dan standar yang berlaku. Penelitian
ini menganalisis kinerja struktur bangunan tempat tinggal menggunakan kayu jati
dengan klasifikasi kelas kuat kayu Il berdasarkan SNI 7973:2013 dan SNI1 1726:2019
dengan menggunakan program SAP2000. Penelitian bertujuan membuat desain
rumah panggung sederhana satu lantai untuk wilayah kategori risiko gempa
diberbagai kelas situs tanah. Metode perancangan penelitian ini terdiri dari dua
tahapan yaitu tahap analisis dan desain.

Hasil desain diperoleh tinggi panggung 1 meter, tinggi badan rumah 3 meter
dan kemiringan atap 25° menggunakan atap seng. Hasil analisa dan desain
diperoleh untuk balok dan kolom dengan dimensi 150 x 200 mm dan 100 x 150.
Pada Sambungan kayu untuk ukuran 150 x 200 memakai baut ukuran 15,88 mm
dengan jumlah rata-rata baut yang digunakan 4 buah, untuk kayu 100 x 150
memakai baut ukuran 15,88 mm dengan jumlah rata-rata baut yang digunakan 2
buah. untuk kayu 80 x 120 memakai baut ukuran 12,7 mm dengan jumlah rata-rata
baut yang digunakan 2 buah. Pada analisis perencanaan rumah panggung yang
telah dilakukan untuk simpangan antar lantai (Story Drift) pada arah X dan arah Y
tidak melebihi batas simpangan dan untuk pengecekan P-Delta pada arah X dan
arah Y tidak melebihi batas stabilitas struktur (dmax), maka untuk struktur rumah
panggung masih dalam keadaan stabil dan aman terhadap gempa bumi. Hasil dari
pengujian dapat dimanfaatkan untuk pengembangan struktur rumah panggung

sehingga ketahanannya terhadap gempa semakin baik.

Kata Kunci: Perencanaan, sambungan kayu, kelas situs tanah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian wilayah Indonesia memiliki beberapa risiko gempa bumi
tertinggi di dunia. Dalam beberapa tahun terakhir, sering terjadi gempa bumi
dengan getaran yang relatif besar dikarenakan wilayah Indonesia berada pada
daerah tektonik aktif yang masih bergerak sepanjang tahun, yakni tapal batas
lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, lempeng Filipina dan lempeng
Pasifik. Hal ini yang menjadikan wilayah di Indonesia sangat rawan terjadi
gempa bumi, sehingga banyak menelan korban jiwa, mulai dari korban
material harta benda hingga korban jiwa. Dampak lainnya yaitu terdapat
konstruksi bangunan yang mengalami kerusakan akibat guncangan gempa
bumi. Kerugian besar dapat terjadi jika kita tidak dapat mengurangi resiko dari
bencana gempa bumi ini (Sofia Anggita, 2022).

Permasalahan dalam hal ini adalah bagaimana agar gempa bumi yang
sering terjadi tidak menimbulkan korban jiwa yang besar. Para Insinyur telah
mengembangkan berbagai teknik untuk membuat bangunan tahan gempa.
Saat bencana seperti gempa bumi, tsunami, dan gelombang pasang terjadi
banyak bangunan, rumah, dan fasilitas umum yang hancur, selain energi yang
sangat besar menerpa bangunan tersebut, desain bangunan dan rumah yang
kurang tahan terhadap gempa juga membuat situasi lebih buruk. Dengan
pesatnya perkembangan bidang arsitektur dan desain rumah diseluruh dunia,
orang semakin terjebak dalam pembangunan rumah dengan menggunakan
gaya modern dan meninggalkan konsep tradisional (Furqoni, 2010).

Desain tradisional dibeberapa tempat di Indonesia relatif tahan gempa.
Meskipun rumah-rumah di sepanjang zona sesar Sumatera memiliki bentuk
yang berbeda, namun teknik konstruksinya serupa, yaitu rumah panggung dari
kayu dengan tiang utama ditumpuk di atas batu, sambungannya diperkuat

dengan paku, dan atapnya terbuat dari bahan ringan seperti ijuk. Intinya,



struktur bangunan dibuat fleksibel untuk memitigasi dampak vertikal dan
horizontal dari gempa bumi (Kompas, 2019).

Keunggulan rumah panggung tradisional ada beberapa faktor, yaitu
bobot yang ringan, ketangguhan struktur kayu yang baik, dan struktur yang
kuat. Selain itu, pada beberapa rumah adat dengan sistem penempatan yang
tidak terjepit dapat mengurangi dampak gempa pada struktur. Rumah
panggung bertumpu pada ruang terbuka di bawah bangunan dan mudah
terganggu oleh pergerakan tanah. Gempa bumi merupakan sumber
pergerakan tanah yang sangat besar (Angkasa Zuber, 2017).

Solusi dari orang Baduy terhadap resiko gempa ini adalah dengan
mengganti pilar satu per satu dengan batu. Hal ini menyebabkan tanah
bergeser tanpa menyebabkan bangunan ikut bergeser dan runtuh. Sedangkan
suku Minahasa mengambil solusi lain, yaitu memperpendek tinggi tiang-tiang
rumahnya. Setelah gempa besar pada abad ke-19, rumah panggung tradisional
Minahasa runtuh, hanya menyisakan rumah panggung rendah. Bentuk kaki
kolom rendah dipertahankan hingga saat ini, dan berbagai penahan gempa
telah ditambahkan, seperti penggunaan kayu besi untuk balok rangka utama,
pengait antar balok, dan penggunaan pelat untuk dinding yang tidak mudah
retak dan pecah (Angkasa Zuber, 2017).

Pada bangunan kayu, keruntuhan umumnya disebabkan sambungan
yang tidak memenuhi standar, dan sistem strukturnya tidak tahan gempa.
Peraturan perkayuan di Indonesia sudah sangat usang, Perencanaan
Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI 1961) tidak pernah diubah selama 52 tahun
sejak tahun 1961. Beberapa rancangan peraturan perkayuan dikembangkan
pada tahun 1980 dan 2002 hingga SNI 7973:2013 diterbitkan sebagai kode
untuk desain struktur kayu. Perencanaan struktur kayu harus memenuhi
persyaratan kekuatan, kekakuan dan stabilitas, serta mempertimbangkan
efisiensi dari segi ekonomi. Load and Resistance Factor Design (LRFD) dan
Allowable Stress Design (ASD) yang digunakan dalam National Design
Specification (NDS 2012) merupakan salah satu acuan dari SNI 7973:2013.



Pertimbangan dan penyesuaian dilakukan terhadap spesies kayu, iklim dan
kondisi lingkungan di Indonesia. Penelitian masih diperlukan untuk mengisi
kekosongan dalam peraturan tersebut. Kekuatan kayu acuan telah disesuaikan
dengan jenis kayu dan kelembaban di Indonesia (Tjondro Johannes Adhijoso,
2014).

Para ahli dari Badan Geologi melakukan pencatatan statistik dan survei
daerah gempa di seluruh Indonesia menyimpulkan bahwa, mulai dari
Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku dan Papua hampir
seluruh wilayah Indonesia memiliki tingkat potensi kegempaan yang sama,
kecuali di Kalimantan (Safi, 2018). Menurut peta zona seismik, Indonesia dapat
dibagi menjadi 6 zona seismik, yaitu zona A (Z=0,00-0,30), zona B (Z=0,30-
0,60), zona C (Z=0,60-0,90), zona D (Z=0,90 -1,20), zona E (Z=1,20-1,40) dan
zona F (Z=1,40-1,60) dapat dilihat pada Gambar 1 berikut (Pusat Litbang
Sumber Daya Air, 2005).
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Gambar 1. Peta Zona Gempa Indonesia
(Sumber: Pusat Litbang Sumber Daya Air, 2005)

Berdasarkan SNI 1726-2019, Struktur dengan kategori risiko I, II, atau lll
yang dipetakan ke periode 1 detik dengan parameter respons spektral
akselerasi S1 lebih besar atau sama dengan 0,75 harus ditetapkan sebagai
struktur dengan kategori desain seismik E. Struktur dengan kategori risiko IV

yang terletak di mana parameter respons spektrum percepatan yang



dipetakan ke S1 periode 1 detik lebih besar dari atau sama dengan 0,75 harus
ditetapkan sebagai struktur dengan kategori desain seismik F. Semua struktur
lain harus diberi kategori desain seismik berdasarkan kategori risiko dan
parameter respons yang spektrum akselerasi desainnya, SDS, dan SD1 sesuai
dengan 0. Setiap bangunan dan struktur harus diberi kategori desain gempa
yang lebih parah, mengacu pada Tabel 1 dan 2, terlepas dari nilai periode
fundamental getaran struktur, T.

Tabel 1. Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada periode pendek.

Kategori Risiko
Nilai Sps
I atau Il atau Il v
Sps < 0,167 A A
0,167 £ 5ps< 0,33 B B
0,33 <S5ps< 0,50 C D
0,50 < Sps D D

(Sumber: SNI 1726-2019)

Tabel 2. Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada periode 1 detik.

Kategori Risiko
Nilai Sp/
| atau Il atau Il v
Spi < 0,067 A A
0,067 < Spi1< 0,133 B C
0,133 < 55< 0,20 C D
0,20 < Spy D D

(Sumber: SNI 1726-2019)

Berdasarkan literatur yang penulis lakukan belum ditemukan desain
rumah panggung yang aman gempa untuk berbagai kelas situs tanah dengan
kriteria desain seismik yang berbeda baik untuk kelas situs tanah batuan, tanah
keras, tanah sedang dan tanah lunak. Oleh karena itu, penelitian ini ingin
mengkaji tentang desain rumah panggung dalam bentuk Tugas Akhir yang
berjudul “DESAIN RUMAH PANGGUNG SEDERHANA AMAN GEMPA UNTUK
KATEGORI DESAIN SEISMIK D DI INDONESIA”.



B. Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan
yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini adalah dapat membuat desain

rumah panggung sederhana satu lantai untuk wilayah kategori risiko D

diberbagai kelas situs tanah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai desain rumah
panggung yang aman terhadap gempa bumi sesuai kategori risiko gempa
dan kelas situs tanah.

2. Menjadi sumber referensi bagi para mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai desain rumah panggung aman terhadap
gempa bumi.

C. Batasan Masalah
Pada tugas akhir ini penulis menggunakan model rumah panggung satu
lantai tiga dimensi dengan material kayu. Pemodelan dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SAP2000, tanpa memperhitungkan RAB dan
manajemen konstruksi. Asumsi yang digunakan akan dijelaskan lebih lanjut
pada BAB Ill mengenai prosedur perancangan.
D. Spesifikasi Teknis

Spesifikasi teknis pada penelitian ini meliputi beberapa hal berikut ini:

1. Penetapan material kelas kayu yang akan digunakan.

2. Penentuan beban yang akan diterapkan pada struktur rumah panggung.

3. Pemodelan rumah panggung akan menggunakan perangkat lunak
SAP2000.

4. Penentuan faktor keamanan struktur berdasarkan kepada Standar
Nasional Indonesia.

5. Desain ini meliputi elemen balok, kolom, rangka atap, join dan pondasi.



